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BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan uraian yang telah di kemukakan di atas 

maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut : 

Perkebunan cengkeh di Keacamatan Walea Besar merupakan warisan yang 

dilanjutkan oleh orang tua terdahulu hinga saat ini yang memiliki sejarah yang 

panjang bagi bangsa ini. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa kebijakan 

pemerintah dalam wajib tanam pada masyarakat di Kecamatan Walea Besar 

adalah bagian dari pembangunan dan untuk kesejahtraan kehidupan sosial 

ekonomi masyarakat pedesaan. dari sejarah awal masuknya cengkeh tahun 1971 

merupakan bagian dari proses kehidupan petani cengkeh untuk merubah 

kehidupan yang lebeih baik. Perubahan yang di rasakan dari tahun ke tahun 

mengalami kemajuan yang sangat siknifikan, dengan seiringnya waktu perubahan 

perubahan juga mewarnai kehidupan sosial ekonomi, dan pendidikan masyarakat 

di Kecamatan Walea Besar itu sendiri.  

 

1.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis dapat mengemukakan 

beberapa saran sebagai berikut : 

Bagi para Petani perkebunan Cengkeh diharapkan agar bisa lebih 

meningkatkan hasil perkebunan mereka untuk di masa-masa yang akan datang, 

serta lebih memperhatikan Lahan perkebunan Cengkeh mereka agar bisa 

mendapatkan hasil yang lebih baik lagi di masa yang akan datanag.  
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